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Perihal : Laporan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Triwulan | Tahun 2026

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Demak

Monitoring dan evaluasi berperan penting dalam menilai tercapai atau tidaknya tujuan
program/ kegiatan yang dilaksanakan. Hasil dari monitoring dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan pertimbangan bagi pengambil Keputusan untuk perbaikan dan perencanaan dimasa
periode berikutnya maupun program/ kegiatan yang sedang berjalan.

Kegiatan monitoring dan evaluasi internal ini difokuskan pada pemantauan dari hasil
evaluasi terhadap capaian kinerja program/ kegiatan Triwulan | Tahun 2026. Adapun maksud dan
tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk
memperoleh Gambaran hasil capaian riil dan langsung mengenai perkembangan pelaksanaan
capaian kinerja program/ kegiatan Triwulan | Tahun 2026 termasuk didalamnya perkembangan
kemajuan yang sudah dilakukan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
tugasnya masing-masing penanggung jawab program/ kegiatan. Dalam mengatasi kegiatan yang
dihadapi diharapkan dari hasil monitoring ini dapat digunakan sebagai bahan memberikan
rekomendasi/ saran dalam rangka mengatasi permasalahan yang timbul dan upaya untuk
menjalankan tugas yang efektif dan efisien.

Hasil monitoring dan evalusi capaian kinerja triwulan | tahun 2026 Dinas Kelautan dan

Perikanan Kabupaten Demak dapat dilihat pada tabel berikut:




CAPAIAN KINERJA TRIWULAN | TAHUN 2026

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN DEMAK

Tujuan / Sasaran Target .

No Strategis Indikator Kinerja Satuan Tahiinan Triwulan Target Realisasi Capaian(%) Keterangan
a b c d e f g h [ i
1 Meningkatkan Pertumbuhan % 5,68 Triwulan 1 0,74 0,74 100 Tercapai

perekonomian sektor | Ekonomi Sub Triwulan 2 2,00
perikanan Kategori Perikanan Triwulan 3 2,00
Triwulan 4 5,68
Meningkatnya Tata Indeks Pelayanan Angka 4,22 Triwulan 1 422 4,55 108 Tercapai
Kelola Pemerintahan di | Publik Dinas Kelautan .
Dinas Kelautan dan dan Perikanan quulan 2 4,85
Perikanan Triwulan 3 4 55
Triwulan 4 4,56
Nilai Sistim Angka 80,04 Triwulan 1 79,41 79,41 100 Tercapai
Akuntabilitas Kinerja Triwulan 2 79,41
Pemerintah Dinas =
Kaiatitan dan Triwulan 3 79,41
Perikanan Triwulan 4 80,04
Meningkatnya Produksi | Pertumbuhan produksi Ton 62.072,89 Triwulan 1 16532,38 13309,70 81 Belum tercapai
Perikanan Tangkap dan | perikanan tangkap dan Triwulan 2 3156211
Budidaya budidaya -
Triwulan 3 47106,09
Triwulan 4 62072,86
Meningkatnya Produksi | Pertumbuhan produksi % 4 Triwulan 1 1 1,01 101 Tercapai
Olahan Hasil Perikanan | pengolahan hasil Triwalan 2 2
perikanan
Triwulan 3 3
Triwulan 4 4




Capaian kinerja pada Triwulan | Tahun 2026 didukung oleh penyerapan anggaran sebesar
Rp. 1.343.149.314 dari Target alokasi anggaran sebesar Rp. 9.043.963.636 atau capaian sekitar
14,85% dari target yang direncanakan. Adapun hasil monev capaian kinerja pada program dan

kegiatan diperoleh sebagai berikut:

Indikator Kinerja

Rencana Aksl Triwulan |

Capaian Realisasi

Program
No Program/ Kegiatan/ Sub {Outcome)/ Target Realisasi P?:rsenitase
Kegiatan Kegiatan (Qutput)/ apaian
eglata gub ke(giattam ) Kinerja Anggaran Kinerja Anggaran P
(Suboutput)

1 2 3 4 5 <] 7 8
PROGRAM PENUNJANG IKM Dinas Kelautan 91,66 5.038.963.626 91,66 1.096.827.838 100
URUSAN PEMERINTAHAN | dan Parikanan
DAERAH (persen)

KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Proses Penyusunan é 10.000.000 3 2.851.850 §0
Penganggaran, dan Dokumen
Evaluasl Kinerja Perangkat | perencanaan,
Daerah penganggaran dan

evaluasi dengan

tahapan waktu

(dokumen)
Penyusunan Dokumen Jumiah dokumen 2 2.500.000 1 1.264.500 a0
Perencanaan Perangkat perencanaan
Daerah {dokumen)
Koordinasi dan penyusunan Jumlah Dokumen RKA- 2 2.500.000 1 732.000 50
dokumen RKA-SKPD SKPD gan Laporan

Hasil Koordinasi

Penyusunan Dokumen

RKA-SKPD (dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen DPA- 2 2.500.000 1 855.350 50
DPA-SKPD SKPD dan Laporan

Hasil Koordinasi

Penyusunan Dokumen

DPA-SKPD (dokumen)
Koordinasi dan penyusunan Jumiah laporan 0 2.500.000 0 0 0
laporan Capaian kinerja dan capaian kinerja dan
|khtiar Realisasi Kinerja ikhtiar realisasi kinerja
SKPD SKPD dan Laporan

Hasil Koordinasi

penyusunan Laporan

Capaian kinerja dan

Ikhtiar Realisasi Kinerja

SKPD (laporan)
ADMINISTRASI Tingkat Pemenuhan 3 4.304.359.636 3 1.006.994.724 100
KEUANGAN PERANGKAT Administrasi dan
DAERAH laporan keuangan

perangkat daerah

{Dokumen)
Penyediaan Gaji dan Jumilah Orang yang 28 3.983.782.451 28 927.546.959 100
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan

Tunjangan ASN (OB}
Penyediaan Administrasi Jumiah Dokumen Hasil 3 318.077.185 3 79.447.765 100
Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan

Administrasi

Pelaksanaan Tugas

ASN (dokumen)
Koordinasi dan Penyusunan Jumtah Laperan 0 2.500.000 0 Q o]
Laporan Keuangan Akhir Keuangan Akhir Tahun
Tahun SKPD SKPD dan Laperan

Hasil Koordinasi

Penyusunan Laporan

Keuangan Akhir Tahun

SKPD (laporan)
Administraai Barang Millk Tingkat pemenuhan 0 5.000.000 0 0 0
Dasrah Pada Perangkat Administrasi dan
Daerah {aporan pengelolaan

Barang Milik Daerah

({laporan})
Penatausahaan Barang Milik | Jumlah Laporan 0 5.000.000 0] 0 0

Daerah pada SKPD

Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada
SKPD (laporan)




ADMINISTRASI Terlaksananya 0 105.000.000 0 0 0
KEPEGAWAIAN iayanan administrasi
PERANGKAT DAERAH kepegawaian

DINLUTKAN {persen)
Pendidikan dan Pelatihan Jumiah Pegawai 0 105.000.000 0 0 o
Pegawai Berdasarkan Tugas | Berdasarkan Tugas
Fungsi dan Fungsi yang

Mengikuti Pendidikan

dan Pefatihan {orang)
ADMINISTRASI UMUM Terlaksananya 40 153.000.000 14 22.064.800 35
PERANGKAT DAERAM layanan administrasi

umum (persen}
Penyediaan Komponen Jumiah Paket 8 5.000.600 0 o 0
Instalasi Listrik/Penerangan Kompenen Instalasi
Bangunan Kantor Listrik/Penerangan

Bangunan Kantor yang

Disediakan (paket)
Penyediaan Peralatan dan Jumiah Paket 19 50.000.000 0 9.714.800 0
Perlengkapan Kantor Peralatan dan

Perlengkapan Kantor

yang Disediakan

(paket)
Penyediaan Peralatan rumah | Jumiah Paket 9 6.000.000 0 0 0
tangga Peralatan Rumah

Tangga yang

Digediakan {paket)
Penatausahaan Arsip Jumlah Dokumen 1 5.000.000 1 1.613.100 100
Dinamis pada SKPD Penatausahaan Arsip

Dinamis pada

SKPD{dokumen}
Penyediaan Barang Cetakan | Jumlah Paket Barang 4 5.000.000 0 1.826.900 0
dan Penggandaan Cetakan dan

Penggandaan yang

Disediakan(paket)
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan 1 §2.000.000 1 8.910.000 100
Koordinasi dan Konsultasi Penyelenggaraan
SKPD Rapat Koordinasi dan

Konsultasi SKPD

{laporan}
PENGADAAN BARANG Tingkat pemenuhan 0 25.500.000 0 0 0
MILIK DAERAH kebutuhan
PENUNJANG URUSAN pengadaan barang
PEMERINTAH DAERAH milik daerah (unit)
Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan 0 25.500.000 0 0 0
Mesin Lainnya dan Mesin Lainnya

yang Disediakan (unit}
PENYEDIAAN JASA Tingkat pemenuhan 10 128.000.000 26 33.261.065 260
PENUNJANG URUSAN Jjasa penunjang
PEMERINTAHAN DAERAH | urusan (persen)
Penyediaan Jasa Surat Jumiah Laporan 1 3.000.000 1 750,000 100
Menyurat Penyediaan Jasa Surat

Menyurat {laporan)
Penvyediaan Jasa Jumiah Laporan 1 125.000.000 1 32.511.085 100
Komunikasi, Sumberdaya Penyediaan Jasa
Air, dan Listrik Komunikasi, Sumber

Daya Air dan Listrik

yang Disediakan

{laporan)
PEMELIHARAAN BARANG | Persentase Barang 20 308.104.000 10 31.655.500 50
MILIK DAERAH Millk Daerah dalam
PENUNJANG URUSAN kondisi baik {persen}
PEMERINTAHAN DAERAH
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan 0 84.350.000 1 9.380.000 0
Pemeliharaan, Biaya Perorangan Dinas atau
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Dinas
Kendaraan Perorangan Jabatan yang
Dinas atau Kendaraan Dinas | Dipelihara dan
Jabatan dibayarkan Pajaknya

(unit)
Penyediaan Jasa Jumilah kendaraan 5 65.150.000 7 19.853.500 140
Pemeliharaan, Biaya Dinas Operasional atau
Pemeliharaan, Pajak dan Lapangan yang
perizinan Kendaraan Dinas dipelihara dan
Operasional atau L.apangan dibayarkan Pajak dan

Perizinanya {unit)
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumiah Gedung Kantor 0 143.604.000 0 2.422.000 0

Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

dan Bangunan Lainnya
yang
Dipelihara/Direhabilitasi
(unit)




Pemelihraan/Rehabilitasi Jumlah Sarana dan 3 7.500.000 0 0
Sarana dan Prasarana Prasarana Gedung
Gedung Kantor atau Kantor atau Bangunan
Bangunan Lainnya Lainnya yang
Dipelihara/Direhabilitasi
{unit}
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumilah sarana dan 0 7.500.000 0 0
sarana dan prasarana prasarana Pendukung
Pendukung Gedung kantor Gedung kantor atau
atau bangunan lainya bangunan lainya yang
dipelihara/Direhabilitasi
(unit)
PROGRAM Produksi perikanan 1208,58 960.000.000 1119,2 97.919.850 86,31
PENGELOLAAN tangkap (ton)
PERIKANAN TANGKAP
PENGELOLAAN Jumlah 2 595.000.000 2,000 86.380.100 100
PENANGKAPAN IKAN DI pendampingan pada
WILAYAH SUNGAI, kelompok nelayan
DANAU, WADUK, RAWA, yang terlaksana
DAN GENANGAN AIR dengan halk (paket)
LAINNYA YANG DAPAT
DIUSAHAKAN DALAM 1
(SATU) DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Penyediaan Data dan Jumiah Data dan 1 §5.000.000 1 7.894.500 100
Informasi Sumber Daya lkan | Informasi Sumber Daya
lkan di Perairan Darat
dalam Satu
Kabupaten/Kota yang
Tersedia (dokumen)
Penyediaan Prasarana Jumiah Prasarana 16 90.000.000 2 76.310.600 12,5
Usaha Perikanan Tangkap Usaha Perikanan
Tangkap yang Tersedia
{unit)
Penyediaan sarana Usaha Jumlah Sarana Usaha 0 410.000.000 0 2.175.000 0
Perikanan Tangkap Perikanan Tangkap
yang Terjamin dan
Tersedia (unit)
PEMBERDAYAAN Cakupan bina 0 135.000.000 0 0 0
NELAYAN KECIL DALAM kelompok nelayan
DAERAH (kelompok)
KABUPATEN/KOTA
Pengembangan Kapasitas Jumlah Nelayan Kecil 0 100.000.000 V] 0
Nelayan Kecil yang Meningkat
Kapasitasnya {orang)
Pelaksanaan Fasilitasi Jumlah Kelompok o 35.000.000 0 0
Pembentukan dan Nelayan Kecil yang
Pengembangan Difasilitasi
Kelermbagaan Nelayan Kecil | Pembentukan dan
Pengembangan
Kelembagaannya
(kelompok}
PENGELOLAAN DAN Jumlah TPl yang 2 230.000.000 1 11.539.750 50
PENYELENGGARAAN tersedia (TPI)
TEMPAT PELELANGAN
IKAN (TPI)
Penetapan Prosedur Jumlah SOP 2 30.000.000 0 1.771.750 0
Pengelolaan dan Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Tempat Penyelenggaraan
Peietangan tkan (TPI) Tempat Pelelangan
Ikan {TP{) {dokumen)
Pelayanan Penyelenggaraan ; Jumiah Layanan dalam 2 200.000.000 1 9.768.000 50
Tempat Pelelangan lkan rangka
(TPI) Penyelenggaraan
Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) {layanan)
PROGRAM Produksi Perikanan 153155,83 1.950.000.000 11929,97 131.294.025 77,69
PENGELOLAAN Budidaya (ton)
PERIKANAN BUDIDAYA
PEMBERDAYAAN Cakupan bina 0 508.000.000 0 94.833.025 0
PEMBUDIDAYA IKAN kelompok pembudi
KECIL daya (kelompok)
Pengembangan Kapasitas Jumlah Kelompok 0 55.000.000 0 - 0

Pembudidaya lkan Kecil

Pembudi Daya lkan
Kecil yang Mengikuti
Pengembangan
Kapasitas {(kelompok)




Pemberian Pendampingan, Jumiah Kelompok 10 453.000.000 94.833.025 0
Kemudahanan Akses |imu Usaha yang
Pengetahuan, Teknologi dan | Memperoleh
Informasi, Serta Pendampingan,
Penyelenggaraan Pendidikan | Kemudahanan Akses
dan Pelatihan limu Pengetahuan,
Teknologi dan
Informasi, Serta
Penyelenggaraan
Pendidikan dan
Pelatinan (kelompok}
PENGELOLAAN Jumlah Sarana dan 0 1.442.000.000 36.461.000 1]
PEMBUDIDAYAAN IKAN prasarana
pembudidaya lkan
yang tersedia (paket)
Penyediaan Prasarana Jumiah Prasarana 0 1.165.000.000 0 0
Pembudidayaan ikan dalam ; Pembudidayaan lkan
1 (satu) Daerah dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota {unit)
Penjaminan Ketercadiaan Jumilah Sarana 2 277.000.000 36.451.000 50
Sarana Pembudidayaan fkan | Pembudidayaan lkan
dalam 1 Daerah dalam 1 (Satu) Daerah
Kabhupaten/Kota Kabupaten/Kota (unit)
PROGRAM PENGAWASAN | Persentase 5 40.000.000 4.350.000 0
SUMBER DAYA kepatuhan pelaku
KELAUTAN DAN usaha kelautan dan
PERIKANAN perikanan (Persen)
Pengawasan Sumber Daya | Jumlah Dokumen 1 40.000.000 4.350.000 0
Perlkanan di Wilayah Hasil Pengawasan
Sungai, Danau, Waduk, Sumber Daya
Rawa, dan Genangan Air Perikanan di Wilayah
Lainnya yang Dapat Sungai, Danau,
Diusahakan Dalam Waduk, Rawa, dan
Kabupaten/Kota Genangan Air
Lainnya yang dapat
diusahakan Dalam
Kabupaten/Kota
{Dokumen)
Pengawasan usaha Jumiah pelaku usaha 4] 10.000.000 0 0
pembudidayaan ikan sesual | pembudidayaan ikan
kewenangan kabupaten/kota | yang di periksa
kepatuhannya sesuai
kewenangan {Pelaku
Usaha)
Pengawasan usaha Jumlah pelaku usaha t0 10.000.000 4,350.000 0
pemasaran hasil perikanan pemasaran hasil
dan/atau usaha pengolahan perikanan dan / atau
hasil perikanan sesuai usaha pengolahan hasil
kewenangan kabupaten/kota | perikanan sesuai ke
wenangan (Pelaku
Usaha) kabupaten/
kota
Pengawasan usaha Jumlah pelaku usaha 0 20.000.000 0 0
penangkapan ikan dan/atau penangkapan ikan
usaha pengangkutan ikan dan/atau usaha
sesuai kewenangan pengangkutan ikan
kabupaten/kota sesuai kewenangan
(Pelaku Usaha)
kabupaten/ kota
PROGRAM PENGOLAHAN | produksi pengclahan 5855 1.055.000.000 12.757.500 0
DAN PEMASARAN HASIL hasil perlkanan (Ton}
PERIKANAN
PEMBINAAN MUTU DAN Jumiah Pohlahsar 1] 160.000.000 3.360.000 0
KEAMANAN HASIL yang terbina pada
PERIXANAN BAGI USAHA | produk olahan
PENGOLAHAN DAN perikanan (orang)
PEMASARAN SKALA
MIKRO DAN KECIL
Pembinaan terhadap Jumlah Unit Usaha 0 160.000.000 3.360.000 0

Pengrapan Persyaratan
Perizinan Berusaha Pada
Usaha Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Perikanan
sesuai Skala Usaha dan
Risiko

Pengolahan dan
Pemasaran Hasil
Perikanan yang
Mendapatkan
Pembinaan Terhadap
Panerapan Persyaratan
Perizinan Berusaha
pada Usaha
Pengolahan dan
Pemasaran Hasil
Perikanan Sesuai
Skala Usaha dan
Risiko (Unit usaha)




PENYEDIAAAN DAN Jumlah Kebutuhan 0 895.000.000 0 8.387.500
PENYALURAN BAHAN Bahan Baku |kan {KG)
BAKU INDUSTR!
PENGOLAHAN IKAN
DALAM 1 (SATU) DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Peningkatan Ketersediaan Jumiah Peningkatan Q 60.000.000 0 0
Ikan untuk Konsumsi dan Ketersediaan |kan
Usaha Pengolahan dalam 1 untuk Konsumsi dan
(satu) Daerah Usaha Pengoclahan
Kabupaten/Kota Dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota {Ton})
Pemberian Fasilitas Bagi Jumilah Pelaku Usaha 2 835.000.000 0 9.397.500
Peiaku Usaha Perikanan Perikanan Skala Mikro
Skala Mikro dan Kecil dalam | dan Kecil dalam 1
1 (satu) Daerah (Satu) Daerah
Kabupatan/ota Kabupatan/Kota yang
Terfasilitasi (Pelaku
usaha}

Dari capaian tersebut pada tabel di atas rata-rata persentase capaian sekitar 32,97%, tetapi masih

terdapat program yang masih dibawah rata-rata sehingga dapat dijelaskan mengenai pendukung

dan hambatan yang ada sebagai berikut:

Pendukung dan Hambatan

1.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah (IKM Dinas Kelautan dan Perikanan)

Alokasi anggaran Rp 5.038.863.636 dengan realisasi pelaksanaan program sebesar Rp

1.096.827.939 atau mencapai 21,77%. Program ini memiliki indikator kinerja IKM Dinas

Kelautan dan Perikanan dengan target 91,7 terealisasi 91,66 atau mencapai 91,96%.

Pelaksanaan penilaian IKM Dinas Kelautan dan Perikanan dilakukan pada setiap semesteran.

Pada Triwulan |, pelaksanaan rencana aksi difokuskan pada penguatan sistem pelayanan,

peningkatan kapasitas aparatur, serta penataan sarana pendukung pelayanan guna

membangun fondasi awal peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat perikanan di

Kabupaten Demak. Adapun rencana aksi yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

a.

Reviu dan Penyempurnaan Standar Pelayanan

Melakukan evaluasi dan penyederhanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada
layanan utama seperti pelayanan perizinan usaha perikanan, fasiiitasi bantuan sarana
prasarana, dan pelayanan Tempat Pelelangan lkan (TPI), serta memastikan keterbukaan
informasi alur layanan kepada masyarakat.

Peningkatan Kapasitas SDM Pelayanan

Melaksanakan pembinaan internal kepada petugas pelayanan melalui kegiatan
peningkatan kompetensi dasar pelayanan prima, etika pelayanan publik, serta
pemahaman teknis pelayanan sektor kelautan dan perikanan.

Penguatan Layanan Berbasis Digital

Mengoptimalkan media informasi dan komunikasi pelayanan melalui website atau media
sosial resmi, serta menyediakan kanal pengaduan masyarakat berbasis digital untuk
mempermudah akses layanan dan penyampaian keluhan.

Pembenahan Sarana dan Prasarana Pelayanan

Melakukan penataan ruang pelayanan agar lebih nyaman, penyediaan papan informasi
layanan, serta peningkatan fasilitas pendukung bagi masyarakat pengguna layanan agar

tercipta pelayanan yang transparan dan ramah pengguna.




e.

Pelaksanaan Survei IKM sebagai Data Awal (Baseline)

Meiaksanakan survei Indeks Kepuasan Masyarakat pada awal tahun untuk memperoleh
gambaran tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan sebagai dasar
evaluasi kinerja pelayanan.

Analisis dan Tindak Lanjut Hasil Survei

Mengidentifikasi unsur pelayanan yang memiliki nilai rendah dari hasil survei IKM,
kemudian menyusun langkah perbaikan awal (quick wins) yang dapat segera
dimplementasikan pada triwulan berjalan.

Penguatan Sistem Pengelolaan Pengaduan

Menyusun mekanisme penanganan pengaduan masyarakat yang jelas dan terukur, serta
memastikan setiap pengaduan ditindakianjuti secara cepat dan terdokumentasi dengan
baik.

Rencana aksi Triwulan | ini merupakan langkah strategis awal dalam meningkatkan kualitas

pelayanan publik pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Demak, sehingga

diharapkan dapat mendorong peningkatan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) secara

bertahap dan berkelanjutan sesuai dengan target kinerja yang telah ditetapkan

Adapun faktor pendukung tersebut antara lain:

a.

Komitmen dan Dukungan Pimpinan

Adanya arahan dan dukungan pimpinan perangkat daerah dalam mendorong percepatan
perbaikan pelayanan sejak awal tahun, termasuk dalam pengambilan kebijakan strategis
dan pengalokasian sumber daya.

Kesiapan Perencanaan dan Dokumen Pendukung

Tersusunnya dokumen perencanaan kinerja, standar pelayanan, serta rencana aksi yang
jelas dan terukur menjadi dasar pelaksanaan kegiatan secara sistematis pada Triwulan .
Ketersediaan SDM Pelayanan yang Memadai

Dukungan aparatur yang cukup baik dari sisi jumlah maupun kompetensi, serta adanya
pembinaan internal yang memperkuat pemahaman petugas terhadap standar pelayanan.
Ketersediaan SOP dan Standar Pelayanan

Telah tersedianya SOP yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pelayanan sehingga
memudahkan dalam proses reviu, penyederhanaan, dan implementasi perbaikan pada
Triwulan |.

Dukungan Sarana dan Prasarana Dasar

Tersedianya fasilitas pelayanan dasar seperti ruang layanan, media informasi, serta
peralatan pendukung yang memungkinkan pelaksanaan pelayanan berjalan dengan baik.
Pemanfaatan Teknologi Informasi yang Mulai Berkembang

Adanya penggunaan media digital (website, media sosial, atau aplikasi sederhana)
sebagai sarana informasi dan pengaduan masyarakat yang mendukung percepatan
pelayanan.

. Partisipasi Masyarakat dalam Survei IKM

Tingkat partisipasi masyarakat dalam memberikan penilaian terhadap pelayanan melalui

survei IKM menjadi faktor penting dalam memperoleh data awal (baseline) yang akurat.




h. Koordinasi Internal Antar Bidang
Terjalinnya koordinasi yang baik antar unit kerja dalam mendukung pelaksanaan
pelayanan dan tindak lanjut hasil evaluasi secara terpadu.

i. Budaya Kerja Pelayanan Publik
Mulai terbentuknya budaya kerja yang berorientasi pada pelayanan prima, responsif
terhadap kebutuhan masyarakat, serta terbuka terhadap masukan dan perbaikan.

Dalam pelaksanaan ada beberapa permasalahan/ hambatan dalam pencapaian target

kinerja, diantaranya adalah:

a. kendala dalam hal konsistensi pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja
pelayanan, sehingga tindak lanjut atas hasil survei Indeks Kepuasan Masyarakat {(IKM)
belum sepenuhnya terintegrasi dalam perbaikan layanan.

b. Koordinasi antar bidang dalam penyelenggaraan pelayanan juga belum berjalan optimal,
yang berdampak pada belum seragamnya Kkualitas layanan yang diberikan kepada
masyarakat.

¢. keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung pelayanan publik turut
menghambat kecepatan, transparansi, dan kemudahan akses layanan, sehingga

berpengaruh terhadap persepsi dan tingkat kepuasan masyarakat secara keseluruhan.

. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap (Produksi perikanan tangkap (ton))

Capaian produksi perikanan tangkap mencapai 12,07% dari target, Alokasi anggaran Rp

960.000.000 dengan realisasi pelaksanaan program sebesar 97.919.850 atau mencapai

10,20%.

Pada Triwulan |, target Produksi Perikanan Tangkap direncanakan mulai meningkat melalui

optimalisasi jumlah trip melaut, pemanfaatan armada penangkapan, serta peningkatan

volume pendaratan ikan baik di pelabuhan/TPI maupun non pelabuhan, termasuk kontribusi

dari perairan umum daratan (PUD).

Rencana aksi pada Triwulan | difokuskan pada penguatan aktivitas awal penangkapan dan

pencatatan produksi, yaitu:

a. Optimalisasi operasional nelayan melalui fasilitasi sarana penangkapan dan dukungan
kebutuhan melaut (BBM, logistik terbatas).

b. Perbaikan dan penataan sarana pendaratan (TPl pelabuhan) termasuk
normalisasi/pengerukan alur untuk memudahkan kapal bersandar.

c. Pendataan dan pencatatan produksi secara intensif baik di pelabuhan maupun non
pelabuhan untuk meningkatkan akurasi data.

d. Pembinaan dan pendampingan nelayan terkait efisiensi penangkapan dan keselamatan
melaut pada kondisi cuaca ekstrem.

e. Penguatan koordinasi dengan kelompok nelayan (KUB) untuk mendorong pendaratan
hasil tangkapan di wilayah sendiri.

f. Penyediaan informasi cuaca dan fishing ground sebagai acuan nelayan dalam
menentukan waktu dan lokasi penangkapan.




g. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap jumlah trip melaut dan volume produksi

sebagai indikator antara.

Faktor pendukung pencapaian indikator Produksi Perikanan Tangkap pada Triwulan | antara

lain

a. Adanya upaya optimalisasi aktivitas penangkapan melalui peningkatan jumlah trip melaut
dan pemanfaatan armada penangkapan yang tersedia;

b. Dukungan sarana dan prasarana penangkapan serta pendaratan ikan, baik di pelabuhan/
Tempat Pelelangan lkan (TPIl) maupun non pelabuhan, turut mendorong peningkatan
volume produksi;

C. Ketersediaan sumber daya perikanan, termasuk kontribusi dari perairan umum daratan
(PUD), juga menjadi potensi yang dapat dimanfaatkan secara optimal;

d. Penguatan sistem pendataan dan pencatatan produksi, pembinaan dan pendampingan
kepada nelayan, serta peningkatan koordinasi dengan kelompok usaha bersama (KUB)
menjadi faktor penting dalam mendukung akurasi data dan peningkatan produksi;

e. Dukungan informasi cuaca dan daerah penangkapan ikan (fishing ground) juga berperan
dalam membantu nelayan menentukan waktu dan lokasi penangkapan secara lebih
efektif;

f. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap aktivitas penangkapan
menjadi dasar dalam pengendalian dan perbaikan kinerja produksi perikanan tangkap
secara berkelanjutan.

Dalam pelaksanaan ada beberapa permasalahan/ hambatan dalam pencapaian target

kinerja, diantaranya adalah:

a. Produksi belum optimal akibat musim angin barat yang menyebabkan gelombang tinggi
sehingga frekuensi melaut nelayan menurun;

b. Pendangkalan alur pelabuhan/ TP1 yang menghambat aktivitas sandar dan bongkar muat;

c. Masih adanya nelayan yang mendaratkan hasil tangkapan di luar wilayah sehingga data
produksi tidak tercatat secara optimal;

d. Keterbatasan sarana prasarana dan pencatatan produksi.

. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya (Produksi Perikanan Budidaya (ton))

Alokasi anggaran Rp 1.950.000.000 dengan realisasi pelaksanaan program sebesar Rp
131.294.025 atau mencapai 6,73%. Program ini memiliki indikator kinerja Produksi perikanan
budidaya dengan realisasi 11929,97 ton dari target 52910,52 ton mencapai 22,55%.

Pada Triwulan |, target kinerja Produksi Perikanan Budidaya difokuskan pada tahap awal
siklus produksi, yaitu persiapan dan mulai berjalan proses budidaya. Kinerja yang
direncanakan meliputi peningkatan iuas tebar, penebaran benih, serta awal pemeliharaan.
Sementara itu, kinerja nyata pada periode ini umumnya belum menunjukkan hasil produksi
yang signifikan karena sebagian besar kegiatan masih dalam fase pembesaran.

Dalam rangka menunjang pencapaian indikator Produksi Perikanan Budidaya, rencana aksi

pada Triwulan | difokuskan pada kegiatan awal produksi sebagai berikut:




a. Persiapan lahan budidaya melalui perbaikan tambak/ kolam, pengeringan, dan
pengolahan dasar;

b. Penebaran benih unggul sesuai dengan standar padat tebar untuk meningkatkan potensi
produksi;

c. Distribusi bantuan sarana produksi seperti benih dan pakan kepada pembudidaya;

d. Pendampingan teknis awal terkait manajemen budidaya, kualitas air, dan pencegahan
penyakit;

e. Monitoring dan pendataan awal terhadap luas lahan aktif, jumiah pembudidaya, dan
realisasi penebaran;

f. Koordinasi dengan kelompok pembudidaya {pokdakan} untuk memastikan kesiapan
siklus produksi berjalan tepat waktu.

Dalam pelaksanaan ada beberapa permasalahan/ hambatan dalam pencapaian target kinerja
akibat terjadinya banjir yang berdampak langsung pada kegiatan budidaya khususnya di
Kecamatan Bonang dan Kecamatan Sayung. Banjir menyebabkan terendamnya tambak dan
kolam sehingga terjadi penurunan kualitas air (salinitas tidak stabil, kadar oksigen menurun,
dan meningkatnya kekeruhan) yang memicu stres dan kematian ikan/udang. Banyak
komoditas yang terbawa arus (loss produksi), kerusakan tanggul dan infrastruktur tambak,
serta terganggunya jadwal penebaran dan panen. Kondisi ini mengakibatkan sebagian
pembudidaya mengalami gagal panen atau menunda siklus produksi, sehingga realisasi
produksi perikanan budidaya tidak mencapai target yang telah ditetapkan dan berdampak
pada rendahnya capaian kinerja pada periode berjalan

Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan (produksi pengolahan hasil perikanan
(Ton))

Alokasi anggaran Rp 1.055.000.000 dengan realisasi pelaksanaan program sebesar Rp
12.757.500 atau mencapai 1,21%. Program ini memiliki indikator kinerja produksi pengolahan
hasil perikanan (Ton) dengan realisasi 0 ton dari target 27.660 ton.

Pada Triwulan |, kinerja yang direncanakan pada indikator Produksi Pengolahan Hasil
Perikanan difokuskan pada tahap awal peningkatan kapasitas dan aktivitas pengolahan,
seperti persiapan produksi, peningkatan keterampilan pelaku usaha, serta mulai berjalan
proses produksi olahan. Secara umum, kinerja nyata pada periode ini belum menunjukkan
peningkatan produksi yang signifikan karena sebagian pelaku usaha masih dalam tahap
persiapan bahan baku, perbaikan peralatan, dan penyesuaian proses produksi. Namun
demikian, capaian kinerja dapat dilihat dari indikator antara, seperti meningkatnya jumlah
pelaku usaha yang aktif berproduksi, ketersediaan sarana pengolahan, serta muiai
meningkatnya volume produksi awal. Apabila terjadi deviasi, hal ini umumnya disebabkan
oleh keterbatasan bahan baku, belum optimalnya kapasitas produksi, serta akses pasar yang
masih terbatas pada awal tahun.

Rencana aksi pada Triwulan | difokuskan pada penguatan dasar kegiatan pengolahan dan

pemasaran, yaitu:




a. Pendataan dan verifikasi pelaku usaha pengolahan (poklahsar/ UMKM) untuk
memastikan data produksi akurat dan terkini.

b. Pelaksanaan pelatihan teknis pengolahan guna meningkatkan keterampilan dan
kualitas produk olahan.

c. Fasilitasi sarana dan prasarana pengolahan seperti alat produksi dan kemasan.

d. Pendampingan penerapan higiene dan mutu produk untuk meningkatkan kualitas dan
keamanan pangan.

e. Penguatan akses bahan baku melalui koordinasi dengan nelayan dan pembudidaya
agar ketersediaan bahan baku terjamin.

f. Promosi dan pemasaran awal melalui pameran, bazar, maupun platform digital untuk
membuka akses pasar.

g. Monitoring dan evaluasi produksi awal guna memastikan proses produksi berjalan
sesual rencana.

5. Program Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (Persentase kepatuhan pelaku

usaha kelautan dan perikanan (Persen))

Alokasi anggaran Rp 40.000.000 dengan realisasi pelaksanaan program sebesar Rp

4.350.000 atau mencapai 10,88%. Program ini memiliki indikator kinerja Persentase

kepatuhan pelaku usaha kelautan dan perikanan dengan realisasi 0% dari target 75%.

Pada Triwulan |, kinerja yang direncanakan difokuskan pada peningkatan tingkat kepatuhan

pelaku usaha melalui pelaksanaan kegiatan pengawasan awal tahun, seperti inspeksi

lapangan, serta sosialisasi regulasi. Target diarahkan pada meningkatnya jumlah pelaku

usaha yang diperiksa dan bertambahnya pelaku usaha yang memenuhi seluruh ketentuan

(izin, alat tangkap, dan praktik usaha).

Dalam pelaksanaan ada beberapa permasalahan/ hambatan dalam pencapaian target kinerja

pelaku usaha masih dalam tahap penyesuaian terhadap ketentuan yang berlaku, serta

keterbatasan jangkauan pengawasan di awal tahun. Selain itu, masih ditemukan pelaku

usaha yang belum memiliki kelengkapan izin, penggunaan alat tangkap yang belum sesuai,

serta rendahnya pemahaman terhadap regulasi, sehingga persentase kepatuhan belum

maksimal.

Sehubungan dengan adanya kelemahan capaian kinerja sebagaimana uraian diatas maka dapat
diberikan saran/ rekomendasi kepada penanggungjawab program/ kegiatan sebagai berikut:
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah:

- Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar bidang, melakukan penjadwalan dan
pengendalian waktu penyusunan dokumen secara lebih efektif, serta memperkuat
pemahaman aparatur terhadap sistem perencanaan dan penganggaran melalui
pendampingan dan evaluasi internal secara berkala;

- Meningkatkan koordinasi dan komunikasi antar unit kerja, melakukan penjadwalan dan
pengendalian administrasi keuangan secara lebih tertib, serta memperkuat pemahaman
aparatur terhadap ketentuan dan sistem pengelolaan keuangan daerah melaiui

pendampingan dan evaluasi internal secara berkala,




Meningkatkan koordinasi dan ketertiban administrasi kepegawaian, melakukan
penyesuaian dan pemutakhiran data kepegawaian secara berkala, serta mendorong
peningkatan kompetensi pegawai melalui pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan
tugas dan fungsi;

Melakukan perencanaan kebutuhan administrasi secara lebih efektif dan efisien, serta
mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia;

Melakukan perencanaan kebutuhan BMD secara lebih cermat dan terukur,
mengoptimalkan proses pengadaan agar lebih efektif dan efisien, serta memastikan
kesesuaian spesifikasi barang yang diadakan dengan kebutuhan operasional perangkat
daerah;

Melakukan pengendalian dan efisiensi penggunaan listrik dan air di lingkungan kantor,
optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana secara bijak, serta melakukan
penyesuaian perencanaan anggaran jasa penunjang agar lebih realistis sesuai dengan
kebutuhan actual;

Melakukan pemeliharaan aset secara berkala dan terjadwal, memprioritaskan
pemeliharaan BMD yang bersifat mendesak dan menunjang pelayanan, serta
meningkatkan pengawasan dan pengendalian pemeliharaan agar peiaksanaannya lebih
efektif dan efisien.

2. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

Optimalisasi operasional nelayan melalui fasilitasi sarana penangkapan dan dukungan
kebutuhan metaut (BBM dan logistik terbatas);

normalisasi/pengerukan alur pelabuhan/ TPl untuk memperiancar aktivitas sandar dan
bongkar muat;

peningkatan pendataan dan pencatatan produksi di pelabuhan maupun non pelabuhan;
pembinaan dan pendampingan nelayan terkait efisiensi penangkapan dan keselamatan
melaut;

penguatan koordinasi dengan KUB agar pendaratan hasil tangkapan dilakukan di wilayah
sendiri;

penyediaan informasi cuaca dan fishing ground;

pelaksanaan monitoring dan evaluasi berkala terhadap jumlah trip melaut dan volume

produksi.

3. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya

Perbaikan dan penguatan infrastruktur tambak

Dilakukan melalui rehabilitasi tanggul, peninggian pematang, serta perbaikan saluran air
(infet—outlef) untuk mencegah masuknya air banjir secara langsung ke area budidaya.
Pengelolaan kualitas air secara intensif

Melalui penggunaan kincir air/ aerator untuk meningkatkan oksigen tertarut, aplikasi
probiotik, serta pengaturan sirkulasi air guna menjaga stabilitas salinitas dan menekan
kekeruhan.




Penerapan sistem budidaya adaptif terhadap banjir

Seperti penggunaan tambak semi-intensifiintensif, pemasangan jaring pengaman
(screen/nef) pada saluran air untuk mencegah ikan/ udang terbawa arus, serta
penyesuaian waktu tebar dan panen.

Bantuan sarana produksi dan stimulan usaha

Pemberian bantuan benih, pakan, dan sarana produksi lainnya bagi pembudidaya
terdampak untuk mempercepat pemulihan siklus produksi pascabanijir.

Pendampingan teknis dan mitigasi risiko

Melalui penyuluhan dan pendampingan kepada pembudidaya terkait manajemen
budidaya saat kondisi ekstrem, termasuk strategi pencegahan penyakit dan pengurangan
risiko kerugian.

Penguatan sistem peringatan dini dan koordinasi wilayah

Melalui kerja sama dengan instansi terkait untuk penyediaan informasi cuaca dan potensi
banjir, sehingga pembudidaya dapat melakukan langkah antisipatif lebih awal.
Pengembangan kawasan budidaya yang lebih tahan terhadap banjir

Secara bertahap dilakukan penataan kawasan budidaya, termasuk relokasi atau
pengembangan sistem budidaya berbasis teknologi (misainya kolam terpal atau bioflok)
pada area yang lebih aman.

Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Penguatan dasar kegiatan pengolahan dan pemasaran, yaitu:

Pendataan dan verifikasi pelaku usaha pengolahan (poklahsar/ UMKM) untuk memastikan
data produksi akurat dan terkini;

Pelaksanaan pelatihan teknis pengolahan guna meningkatkan keterampilan dan kualitas
produk olahan;

Fasilitasi sarana dan prasarana pengolahan seperti alat produksi dan kemasan;
Pendampingan penerapan higiene dan mutu produk untuk meningkatkan kualitas dan
keamanan pangan,

Penguatan akses bahan baku melalui koordinasi dengan nelayan dan pembudidaya agar
ketersediaan bahan baku terjamin;

Promosi dan pemasaran awal melalui pameran, bazar, maupun platform digital untuk
membuka akses pasar,

Monitoring dan evaluasi produksi awal

Program Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan

Peningkatan intensitas sosialisasi dan edukasi terkait ketentuan perizinan, penggunaan
alat tangkap yang ramah lingkungan, serta regulasi yang berlaku secara berkelanjutan
dan menyasar langsung kepada pelaku usaha;

Penguatan fungsi pengawasan melalui optimalisasi peran petugas di lapangan,

pemanfaatan teknologi monitoring;




- Peningkatan koordinasi dengan instansi terkait guna memperluas jangkauan
pengawasan. Pendampingan teknis kepada pelaku usaha agar segera memenuhi
kelengkapan administrasi;

~ Pendekatan pembinaan yang persuasif dan bertahap disertai penegakan aturan secara
konsisten guna meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pelaku usaha, sehingga capaian
indikator kepatuhan dapat lebih optimal.

Demikian laporan hasil monitoring dan evaluasi yang dapat kami sampaikan untuk menjadikan

periksa dan tindak lanjut sebagaimana mestinya.

Mengetahui Tim Monev :
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

Jalan Sultan Hadiwijaya Nomor 53, Demak, Jawa Tengah 59515,
Telepon (0291) 685368, Faksimile (0291) 685368,

Laman dinlutkan.demakkab.go.id, Pos-el dinlutkangdemakkab.go.id

CAPAIAN KINERJA PROGRAM

BERITA ACARA PENYAMPAIAN HASIL MONITORING DAN EVALUASI

Pada hari ini Senin, tanggal 13 April 2026 telah disampaikan hasil monitoring dan evaluasi

capaian program pada Triwulan | Tahun 2026. Dari hasil monev capaian kinerja program terdapat

adanya permasalahan/ kendala rendahnya capaian kinerja Triwulan | Tahun 2026, maka kepada

masing-masing penanggungjawab program segera melaksanakan saran/ rekomendasi sebagai

Upaya penyelesaian hambatan dengan uraian sebagai berikut:

Indikator

sehingga tindak
lanjut atas hasil
survei Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(1KM) belum
sepenuhnya
terintegrasi
dalam perbaikan
layanan.
koordinasi antar
bidang dalam
penyelenggaraan
pelayanan juga
belum berjalan
optimal, yang
berdampak pada
belum
seragamnya
kualitas layanan
yang diberikan
kepada
masyarakat.
keterbatasan
pemanfaatan
teknologi
informasi dalam
mendukung
pelayanan publik
turut
menghambat
kecepatan,
transparansi, dan
kemudahan
akses layanan,
sehingga
berpengaruh

Kinerja Persentase | Persentase
No Program Capaian Capaian Permasalahan Solusi
Sragram Kinerja Anggaran
(Outcome) a9
1 | Program IKM Dinas 100 21,77 kendala dalam Meningkatkan
Penunjang Kelautan hal konsistensi koordinasi dan
Urusan dan pelaksanaan komunikasi antar
Pemerintahan Perikanan monitoring dan bidang, melakukan
Daerah evaluasi penjadwalan dan
Kabupaten/Kota terhadap kinerja pengendalian waktu
pelayanan, penyusunan dokumen

secara lebih efektif,
serta memperkuat
pemahaman aparatur
terhadap sistem
perencanaan dan
penganggaran melalui
pendampingan dan
evaluasi internal
secara berkala;
Meningkatkan
koordinasi dan
komunikasi antar unit
kerja, melakukan
penjadwalan dan
pengendalian
administrasi keuangan
secara lebih tertib,
serta memperkuat
pemahaman aparatur
terhadap ketentuan
dan sistem
pengelolaan
keuangan daerah
melalui pendampingan
dan evaluasi internal
secara berkala;
Meningkatkan
koordinasi dan
ketertiban administrasi
kepegawaian,
melakukan
penyesuaian dan
pemutakhiran data
kepegawaian secara
berkala, serta
mendorong
peningkatan




terhadap
persepsi dan
tingkat kepuasan
masyarakat
secara
keseluruhan.

kompetensi pegawai
melalui pendidikan
dan pelatihan yang
sesuai dengan tugas
dan fungsi;

- Melakukan
perencanaan
kebutuhan
administrasi secara
lebih efektif dan
efisien, serta
mengoptimalkan
pemanfaatan sarana
dan prasarana yang
tersedia;

- Melakukan
perencanaan
kebutuhan BMD
secara lebih cermat
dan terukur,
mengoptimalkan
proses pengadaan
agar lebih efektif dan
efisien, serta
memastikan
kesesuaian spesifikasi
barang yang diadakan
dengan kebutuhan
operasional perangkat
daerah;

- Melakukan
pengendalian dan
efisiensi penggunaan
listrik dan air di
lingkungan kantor,
optimalisasi
pemanfaatan sarana
dan prasarana secara
bijak, serta melakukan
penyesuaian
perencanaan
anggaran jasa
penunjang agar lebih
realistis sesuai
dengan kebutuhan
actual;

- Melakukan
pemeliharaan aset
secara berkala dan
terjadwal,
memprioritaskan
pemeliharaan BMD
yang bersifat
mendesak dan
menunjang
pelayanan, serta
meningkatkan
pengawasan dan
pengendalian
pemeliharaan agar
pelaksanaannya lebih
efektif dan efisien.

Program
Pengelolaan
Perikanan
Tangkap

Produksi
perikanan
tangkap

86,30

10,18

Produksi befum
optimal akibat
musim angin
barat yang
menyepabkan
gelombang tinggi
sehingga
frekuensi melaut
nelayan
menurun;

- Optimalisasi
operasionail nelayan
melalui fasilitasi sarana
penangkapan dan
dukungan kebutuhan
melaut (EBM dan
logistik terbatas),

- normalisasi/pengerukan
alur pelabuhan/ TPI
untuk memperlancar




Pendangkalan
alur pelabuhan/
TPi yang
menghambat
aktivitas sandar
dan bongkar
muat;

Masih adanya
nelayan yang
mendaratkan
hasil tangkapan
di luar wilayah
sehingga data
produksi tidak
tercatat secara
optimal;
Keterbatasan
sarana
prasarana dan
pencatatan
produksi

aktivitas sandar dan
bongkar muat;

- peningkatan pendataan
dan pencatatan
produksi di pelabuhan
maupun non petabuhan,

- pembinaan dan
pendampingan nelayan
terkait efisiensi
penangkapan dan
keselamatan melaut;

- penguatan koordinasi
dengan KUB agar
pendaratan hasil
tangkapan dilakukan di
wilayah sendiri;

- penyediaan informasi
cuaca dan fishing
ground;

- pelaksanaan monitoring
dan evaluasi berkala
terhadap jumlah trip
melaut dan volume

produksi.
Program Produksi 77,89 2,53 Produksi belum - Perbaikan dan
Pengelolaan Perikanan optimal akibat penguatan
Perikanan Budidaya musim angin infrastruktur tambak
Budidaya barat yang - Pengelolaan kualitas
menyebabkan air secara intensif
gelombang tinggi | - Penerapan sistem
sehingga budidaya adaptif
frekuensi melaut terhadap banjir
nelayan menurun; | - Bantuan sarana
Pendangkalan produksi dan stimulan
alur pelabuhan/ usaha
TPl yang - Pendampingan teknis
menghambat dan mitigasi risiko
aktivitas sandar - Penguatan sistem
dan bongkar peringatan dini dan
muat; koordinasi wilayah
Masih adanya - Pengembangan
nelayan yang kawasan budidaya
mendaratkan yang lebih tahan
hasil tangkapan terhadap banjir
di luar wilayah
sehingga data
produksi tidak
tercatat secara
optimal;
Keterbatasan
sarana prasarana
dan pencatatan
produksi.
Program produksi 0 1,21 keterbatasan - Pendataan dan
Pengolahan pengolahan bahan baku, verifikasi pelaku usaha
dan Pemasaran | hasil belum optimalnya pengolahan
Hasil Perikanan | perikanan kapasitas (poklahsar/ UMKM)

produksi, serta
akses pasar yang
masih terbatas
pada awal tahun

untuk memastikan data
produksi akurat dan
terkini;

- Pelaksanaan pelatihan
teknis pengolahan
guna meningkatkan
keterampilan dan
kualitas produk olahan;

- Fasilitasi sarana dan
prasarana pengolahan
seperti alat produksi
dan kemasan,

- Pendampingan
penerapan higiene dan
mutu produk untuk
meningkatkan kualitas




dan keamanan
pangan;

Penguatan akses
bahan baku melalui
koordinasi dengan
nelayan dan
pembudidaya agar
ketersediaan bahan
baku terjamin;
Promosi dan
pemasaran awal
melalui pameran,
bazar, maupun
platform digital untuk
membuka akses pasar,
Monitoring dan
evaluasi produksi awal

Program
Pengawasan
Sumber Daya
Kelautan dan
Perikanan

Persentase
kepatuhan
pelaku
usaha
kelautan
dan
perikanan

10,88

pelaku usaha
masih dalam
tahap
penyesuaian
terhadap
ketentuan yang
berlaku, serta
keterbatasan
jangkauan
pengawasan di
awal tahun,
pelaku usaha
yang belum
memiliki
kelengkapan izin,
penggunaan atat
tangkap yang
belum sesuai,
rendahnya
pemahaman
terhadap regulasi,
sehingga
persentase
kepatuhan belum
maksimal.

Peningkatan intensitas
sosialisasi dan
edukasi terkait
ketentuan perizinan,
penggunaan alat
tangkap yang ramah
lingkungan, serta
regulasi yang berlaku
secara berkelanjutan
dan menyasar
langsung kepada
pelaku usaha,
Penguatan fungsi
pengawasan melalui
optimalisasi peran
petugas di lapangan,
pemanfaatan
teknologi monitoring;
Peningkatan
koordinasi dengan
instansi terkait guna
memperiuas
jangkauan
pengawasan.
Pendampingan teknis
kepada pelaku usaha
agar segera
memenuhi
kelengkapan
administrasi;
Pendekatan
pembinaan yang
persuasif dan
bertahap disertai
penegakan aturan
secara konsisten guna
meningkatkan
kesadaran dan
kepatuhan pelaku
usaha, sehingga
capaian indikator
kepatuhan dapat lebih
optimal.
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PENGUKURAN KINERJA
DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN DEMAK TAHUN 2026

TRIWULAN 1
Capajan Kinerja Triwulan I Capalan Kineria Triwulan I Capaian Anggaran Triwulan 1
r ot Keteran | Program/Kegiatan T
Sasaran | Indikato Targ gram/Kegiatan/ Indikator arget Anggaran Kete Pengampu
Strategis| Sasaran | Tehunan gan Bub Keglatan Tahunan Tahunan ok
Target | Realisasi % Targot | Realisasl Yo Anggaran Realisasi %
1 2 3 4 5 ] 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Meningkatn | Kilad Siatim 80,04 79,41 79,41 100 PROGRAM PENUNJANCG |IKM Dinax Kelautan 91,7 91,66 91,66 100 5.038.963.636 163.318.454 1.096.827.939 571,59 Sekretaris
ya Tata Akuntabilitas URUSAN PEMERINTAHAN |dan Perikanun (persen)
Kelola Kinetja PAERAH
{Pemerintah {Pemerintah EABUPATEN/KOTA
an di Dinas |Dinas
Kelautan  [Kelautan dan Ferencansan, Prosos Ponyusunan 9 13 3 % 10.000.000 2-315.000 2851650 123,19 Fli. Kasubbag
d'"‘, Perikanan Peoganggaran, dan Dol p Program dan
Perikanan Evaluani Klnerin penganggaran dan Keuangan
- tahapan wakin
(dokumen|
Penyusunan Dokumen Jumlah dekumen 2 2 i 50 2.500.000 4 1.264.500 100 Penata
Perencaneaan Perangkat perencanaan (dokurmen) Layanan
Dacrah Operasional
Koordinasgi dan Jumlah Dokumen RKA- 2 2 1 50 2.500.000 750,000 732.000 a7.60 Pengadminisir
penyusunan dokumen SKPD dan Laporan Hasit asi
RKA-SXPL Koordinasi Penyusunan Perkanteran
Dokumen RKA-SKPD
{dokumen)
Koordinasi dan Jumlah Dekumen DPA- 2 2 1 50 2.500.000 885.000 855.350 G865 Pengadministr
Penyusunan DPA-SKPD  |SKPD dan Laporan Hasil asi
Koordinasi Penyusunan Perkantoran
Dokumen DPA-SKPD
{{dokumen)
Koordinasi dan Jumlah laporan capaian 3 0 [i} 0 2.500.0C0 680,000 - 0,00 Penata
penyuaunan lapotan kinerja dan ikhtiar Layanan
Capaiah kinetja dan realisasi kinerja SKPD Operasional
Ikhtiar Realisani Kinerja  jdan Laporan Hasil
SKPD Koordinaal penyusunan
Laporan Capaian kinerja
dan [ichtiar Realiaani
Kinerja SKPD (laporan)
ADMINIETRABI Tingkat Pemenuhan | ] 3 3 100 4.304.359.626 - 1.006.994.724 100,00 Plt. Kasubbag
KRUANGAN PERANGEAT |Administrasi dan Program dan
DAERAH laporun keuangan Keuangan
porangkat dasrah
[Dokximen)
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang 28 28 28 100 3.983.782.451 1.550.854.000 927.546.959 59,81 Penata,
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan Layanan
Tunjangan ASN [OB] Cperasional
Penyedisan Administrasi [Jumlah Dokumen Hasil 12 3 3 100 318.077.185 126.300.000,000 79.447.765 62,90 Penaia
Pelaksanasn Tugas ASN  [Penyediaan Administrasi Layanan
Pelakeanaan Tugas ASN Operasional
[dokumen)




Capaian Kinerja Triwulan I Capaian Kinerja Triwulan I Capalan Anggaran Triwnlan I
Sasaran | Indikator | Target Keteran | Program/Kegiatan/ Indikata Target Anggaran Ket: Pe
Strategis] BSasaran | Tahunan gan Sub Kegiatan * Tahunan Tahunan srangan Tengimpu
Target | Realisasi % Target | Realisasi % Anggaran Realizasi %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Koordinasi dan Jumiah Laporan 1 [1] [+] [i] 2.500.000 2.500.000,000 0,00 Penata
Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun Layanan
Keuangan Akhir Tahun SKPD dan Laporan Hasil Operasional
SKPD Koordinasi Penyusunan
Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD
{iaporan)
indeks 4,22 4,22 4,55 107,82 Administrasi Barang Tingkat pemenuhan 2 0 [1] i) 5.000.000 - - 0,00 Pit. Kasubbag
Pelayanan Milik Dasrah Fads Administras] dan Umum dan
Publik Dinas Perangket Dasrak taporan pengelolaan Kepegawaian
Kelautan dan Barang Milik Dasrah
Perikanan laporan)
Penatausahaan Barang Jumlah Laporan 2 0 ] Q 5.000.000 - - 0,00 Analis Pasar
Milik Daerah pada SKPD  [Penatausahaan Barang Hasgil
Milik Daerah pada SKPD Perikanan
[laporan) Ahli Pertama
ADMINISTRASL Teraksananys layanan 100 0 1] 0 108.000.000 - - 0,00 Pit. Kasubbag
KEPFREGAWAIAN administrani Umum dan
PERANGEAT DAERAH kepoguwniasn DINL T Kepegawaian
T K A N (persen)
Pendidikan dan Pelatihan |Jumlah Pegawai 50 [ 0 0 105.006G.000 - E 0,00 Pranata
Pegawnd Berdasarkan Berdasarkan Tugas dan komputer Ahli
Tuges Fungai Fungsi yang Mcngikuti Pertama
Pendidikan dan
Pelatihan lorang)
ADMINISTRASI UMUM "l‘urhknmnﬂ layunan 100 40 14 as 153.000.000 58.340.000,G 22.064.800 3782 Plt. Kagubbag
FERANGEAT DABRAH d { nmnm Umuimn dan
tpervan) Kepegavmian
Penyedisan Kompanen Jumlah Palcet 20 B 0 0 5.000.000 2.250.000 0,00 Analis Pasar
Instalaal Komponen Inatalasi Hasil
Listrik/Penerangan Liatrik/Penerangan Perikanan
Bangunan Kantor Bangunan Kantor yang Ahli Pertama
Discdiakan (paket)
Penyediaan Perafatan dan jJumlah Paket Peralatan 47 19 o] 0 50.000.000 19.710.000 9.714.800 4929 Analis Pasar
Perlengkapan Kantor dan Perlengkapan Hausil
jKantor yang Disediakan Perikanan
(paket Ahli Pertama
Penyedigan Perajatan Jumlah Paket 20 9 5] 0 6.000.00C 2.550.000 0,400 Analia Pasar
rumah tangga Peralatan Rumah Hasil
Tangga vahg Discdiakan| Perikanan
{paket) Ahli Pertama
Penatausahean Arsip Jumlah Dokumen 1 1 1 100 5.000.C00 5,000,000 1.613.100 32,26 Analis Pasar
Dinamis pada 8KPD Penatausahaan Araip Hasil
Dinamis pada Perikanan
SKPD{dokumen) Abli Pertama
Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang 10 4 i} o 5.000.000 1.500.060 1.826.90¢ 121,79 Analis Pasar
Cetakan dan Penggandaan {Cetakan dan Hasil
Penggandaan yang Perikanan
Discdinkan{paket) Ahli Pertame




Capalan Kinerja Triwulan 1 Capaian Kinerja Triwulan I Capaisn Anggarsn Triwulan 1
Sasaran | Indikator | Targot Keteran | Program/Keglatan/ Indikata Target Anggaran Ket Pe
Strategis| Sasaran | Tahucan gan Bub Hegiatan - 4 Tahunan Tahunan erangan ngampu
Target | Realisasi % Target Realisasi % Anggaran Realisasi %

1 2 3 4 5 6 7 B 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Penyelenggaraan Rapal  |Jumlah Laporan 4 1 1 100 52.000.000 27.330.000 8.910.000 32,60 ‘Analis Pasar
Kpordinasi dan Kendultasi {Penyelenggaraan Rapat Hasil
SKPD Koondinasi dan Perikanan

Konsultani SKPD Ahli Pertama

Canl

PENGADAAN BARANG  [Tinghat pamenukan -] o 0 0 25.500.000 - - 0.00 Fli. Kasubbag
MILIK DAERAH hsbutuban pengadaan Umum dan
FENUNJANG URUBAN barang mibk dasmh Kepegawaian
FEMERINTAH DAERAH |(onit)
Fengadaan Perulatan dan  |Jumlah Unit Perelatan 5 4] [+ 0 25.500.000 - 0.00 Annlis Pasar
Mesin Lainnyn dan Mesin Lainnys yang Hasil

Disediakan |unit) Perikanan

Ahli Pertama
PENYEDIAAN JARA Tingkat pemenuhan i00 10 26 260 138.000.000 32254000 33.261.065 103,12 Fit. Kasubbag
PENUNJANG URUSAN |jasa peousjang urnsan Umum dan
FEMERINTAHAN ipevien) Kepegawaian
DARRAR
Penyediaan Jawa Surat Jumlah Laporan 4 1 1 100 3.000.000 1.000.00¢ 750.000 75.00 Penata
Menyurat Penyediaan Jasa Surat Layanan
Qocmaional

Penyediaan Jasa Jumlah Laparan 4 1 1 100 125.000.000 31.254.000 32.511.065 104,02 Penata
Komunikasi, Bumberdaya |Penyedinan Jasa Layanan
Air, dan Listrik Komunikaai, Sumber Operasional

Daya Air dan Ligtrik

yang Disedigkan

{lanoran)
PEMELIHARAAN BARANG | Pursantass Barang 100 a0 10 50 308.104.000 70.400.454 31.655.500 44,96 Plt. Kasubbag
MILIK DAERAH Wik Daerah dalam Umum dan
PENUNJIANG URUSAN |xondisi talk (persen) Kepegawaian
PEMERINTAHAN
DARRAH
Penyedisan Jasa Jumlah Kendarean 2 ] 1 100 B84 .350.000 31.631.250 9.380.00Q0 29,65 Operator
Pemeliharaan, Biays Perorangan Dinas atau Layanan
Pemeliharann dan Pajak  |Kendaraan Dinas Operasional
Kenderasn Perorangan Jabatan yang Dipelihara
Dinas atau Kendaraan dan dibayarkan
Dinas .Jabatan Pajeknya (unit)
Penyediaan Jasa Jumlah kendaraan 20 5 7 140 65 150.000 24,431,250 19.853.500 81,26 Opermtoer
Pemelibaraan, Biaya Dihas Operasjonal atan Layanan
Pemeliherasn, Pajak dan  |Lapangan yang Opermaional
perizinan Kendaraan dipclihara dan
Dinas Opetanional atau dibayarkan Pajak dan
Lapangan Perizinanya (uniy
Pemeliharaan/Rehabilitas: JJumlah Gedung Kantor 1 0 0 0 143 604.000 §.440.704 2.422.00G 18,69 Operator
Gedung Kantor dan dan Bangunan Lainnya Layanan
Bangunan Lainnya yang Opcrasionat

Dipelihara/ Dirchabilitas

iluait
Pemelihraan/Rehabilitasl jJJumlah Sarana dan 15 a 0 0 7.500.000 3.087.500 0,00 Operator
Sarana dan Prasarana Prasarana Gedung Layanan
Gedung Kantor atau Kantor atsu Bangunan Operasional
Bangunan Lainnya Lainnya yang

Dipelihara/ Dire habilitas

L lunity




Capaian Kinerja Triwulan I Capalas Kinerja Triwulan 1 Capalan Anggaran Triwulan I
Basaran | Indikator | Target Keteran | Program/Kegiatan/ Indikato Target Anggaran Keterangan| Pengampu
Strategis| Sasaran | Tahunan gan Snb Kegiatan * Tahunan Tahunan
Target | Realisasi % Target | Realisasi % Anggaran Realisasi %
1 2 3 4 S 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pemetiharaan/Rehabilitasi |Jumlah sarana dan i8 4] 0 4] 7.500.000 2.818.750 0,00 Operator
\aatana dan pragarana prasarana Pendukung Layanan
Pendukung Gedung Gedung kantor atau Operasional
kantor atau bangunan bangunan lainya yang
lainya dipelihara/Direhabilitasi
unit)
Meningkatn | Pettumbuban 62.072,86 | 1653238 13.309.70 80,51 PROGRAM Produksi perikanan 9272,82 1296,58 11192 86,319 960.000.000 29 305.000 97.519.850 42,69 Pit. Kepala
ya Produkasi |proditksi PENGILOLAARK tangkap [ton} Bidang
Perikanan  |pertikanan PERIKANAN TANGEAP Perikanan
Tanrgkap tangkap dan Tangkap
dan budidaya
Budidaya
PERGELOLAAN Jumiah pendampingan ER 2 2,000 100 595.000.000 196.215.000 86.380.100 44,02 Pengelola
PENANGEAPAN [KAN D] |pads kelompok nelayan Produksi
'WILAYAH BUNGAI yong terialrgana dengan Perikanan
DANAU, WADUK, RAWA, |balk (paket) Tangkap Ahli
DAN GENANGAR AIR muda
LATNNYA YANG DAPAT
DIUSAHAKAN DALAM 1
(BATU) DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Penyediaan Data dan Jumlah Data dan 1 1 1 160 95.000.000 90.760.000 7.694,500 8,70 Penata
Informasi Sumber Daya Inforimasi Sumber Daya Layanan
Tkan Ikan di Perairan Darat Operasional
dalam Satu
Kabupaten fKota yang
Tersedia [dokumen|
Penyediaan Prasarana Jumlah Prusasana 16 16 2 12.5 90.00¢.000 30,000,000 76.310.600 84,79 Penata
Usaha Petikanan Tangkap |Usaha Perikmanan Layanan
Tangkap yang Tersediz Operasional
Lunit)
Penyediasn sarana Usaha |Jumilsh Sarana Usaha 15 [} a 0 41G.000.000 15.455.000 2.175.000 14,07 Penclaah
Perikanan Tangkap Perikanan Tangkap yang Teknis
Terjamin dan Tersedia Kebijakan
Lunjtl
PEMBERDAYAAN Cakupan bina 35 ] ] li] 138.000.000 - - 0,00 Pengelola
NELAYAN KECIL DALAM |kelompok helayan Produksi
DARRAEH (ealompaolk) Perikanan
EABUPATEN/KOTA Tangkap Ahli
Muda
Pengembangan Kapasitas [Jumlah Nelayan Kecil 30 ] 0 D £00.000.000 - 0,00 Penata Kelola
Nelayan Kecit yang Meningkat Kelautan dan
Pelaksanaan Fasilitasi Jumlah Kelompok 5 0 0 0 35.000.000 0,00; Fengelola
Pembentulkan dan Nelayan Kecil yang Kesehatan
Pengembangan Difasilitssi Ikan Ahli
Kelembagaan Nelayan Pembentukan dan Pertama
Kecil Pengembangan
Kelembagaannya
kel i
PENGRELOLAAN DAR Jumlah TPI yung 2 2 1 50 230.000.000 33.180.000 11.539.750 34,78 Pengawas
PENYELENGOARAAN tersedia (TPI) Perikanan
TEMPAT PELELANGAN
IXAN (TPT)
Penetapan Prosedur Jumlab SOP 2 2 0 ] 30.000.000 14.930.000 1.771.750 11,87 Analis Pasar
Pengelolaan den Pengelolaan dan Hasil
Penyelenggaraan Tempat | Penyelenggaraan Tempat] Perikanan
Pelelangan Ikan (TP]) Pelelangan lkan (TP Ahli Pertama
(dokumen)




Capaian Kinerja Triwulan I Capaian Kin Triwulan 1 Capaian Anggaran Triwulan I
Basaran | Indilator | Target Keteran | Program/Kegiatan/ Target P oxa Anggaran Pe:
Btrategis| Sasaran | Tahunan gan Sub Kegiatan Indikator Tahunan Tahunan Ketorangan ngampn
Target | Realisasi % Target Realisasi % Anggaran Realisasi %

1 2 3 4 5 ] 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pelayanan Jumlah Layanan dalam 2 2 S0 200.000.000 18,250.000 9.76R.000 53,52 Pengawas
Penyelenggarnan Tempat  |ranghs Penycicnggaman Perikanan Ahli
Pelelangan [kan [TPI} Tempat Pelelangan [kan Pertama

(TP {tayanan)
PROGRAM Produka Perianan 52910,52 | 15388,83 | 1192997 77,69 1.950.000.000 597.145.000 131,294 025 21,99 Pit. Kepala
PENGELOLAAN Budidays (ton) Bidang
PRERIKANAN PUDIDAYA Prrikanan
Budidava.
PEMIERDAYAAN Calupan bins 30 0 aQ o] S04.000.000 440.930.000 94.833.025 21,51
PEMEUDIDAYA IKAN kelompok pembudi
KECIL daya [kalompok}
Pengembengan Kapasitas |Jumlah Kelompok 10 0 o 0 55.000.000 - - O, 00 Pengelala
Pembudidaya lkan Kecil  [Pembudi Daya [kan Kesehatan
Kecil yang Mengikuti Ikan Ahli
Pengembangan Pertama
Kapasitas [kelompok)
Pemberian Pendampingan, [Jumlah Kelompok 20 10 0 0 453.000.000 440.930.000 94.833.025 21.51 Analis
Kemudahanan Akses llmu (Usaha yang Memperoleh Perikanan
Pengetahuan, Teknologl  [Pendampingan, Budidaya
dan [nformasi, Serta Kemudahanan Akses
Penyelenggarunn Ny Pengetahuan.
Pendidikan dan Pelatihan [Teknologi dan [nformasi,
Seria Penyelenggaraan
Pendidikan dan
Pelatinan [kelompok)
PENGELOLAAN Juralah Sarana dan 14 1] 1 100 1.442.000.000 156.215.000 36.461.000 23,34 Pengendali
FEMBMUDIDAYAAN IKAN |prasaratn pembudidays hawa dan
tkan yang tersedia penyakit ikan
{paket) ahli muda
Penyediasn Prasarana Jumlah Prasarana 8 o [+ [+] 1.165.000.000 78.900.000 - 0,00 Analis
Pembudidayaan Ikan Pembudidayaan lkan Perilanan
dalarm 1 fsatu) Daerah dalem 1 {Satu] Dacrah Budidaya
Kabupaten/Kota Kahupaten /Kota (unit]
Penjaminan Ketemedianan [Jumiah Sarana 6 2 1 50 277.000.000 77.315.000 36.461.000 47,16 Pembina Mutu
Sarana Pembudidayasan Pembudidayaan [kan Haail Kclautan
Tkan dalam 1 Daerah dalsein 1 {Satu) Dacrah dan Perikanan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota (unit) Ahli Muda
PROGRAM PENGAWASAN |Perventase kepatuhan kL] [ 0 0 40.000.000 40.000.000 4.350.000 10,88 Pit. Kepala
SUMBER DAYA pelaky naaba kelautan Bidang
ERLAUTAN DAN dan perikanas (Persea) Perikanan
PERIKANAN Tangkap
Pangs Sumb Jnmink Dok 0 1 0 o 40.000.000 40.000.000 4.350.000 10,88 Pengawas
Dayn Perikanan di Hasil Pongawasan Pertkanan Ahl
Wilayah Sungal, Dagan, |Bumber Dayn Pertama
Waduk, Rawa, dan TMerlkanan di Wilayah
Gonangas Alr Lainnys 18ungal, Daosa, Waduk,
yang Dapat Dinsahakan {Rawa, dan Genangan
Dalsm Kebupaten/Kota |Alr Lainnys yang dapat
diusahakan Dalam
Eahupsten/Kots
{Dolkmmen)




o to Capaian Kinerja Triwulan I Ke P ; / Capaian Kinerja Triwulan I Capalan Anggaran Triwulan I

Sasaran dikator teran | Program /Keglatan Target Anggatan

Btrategis| Sasaran | Tahunan gan Bub Keglatan Indikator Tahunan Tabunan Keterangan| Fengampu
Target | Realisasal % Target | Realisasi % Anggaran Realisasi %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pengawasan usaha Jumlah pelaku usaha 50 o 0 ) 10.000.000 10.000.000 - 0,00 Peogawas
pembudidayean ikan pembudidayaan ikan Perikanan Ahli
sesuai kewerangan vang di periksa Pertama
kabupaten/kota kepatubannya sesuai

kewenangan (Pelalku
Usaha)
Pengawasan usaha Jumlah pelaku usaha 50 i0 1] O 10.000.000 10.000.000 4.350.000 43,50 Pengawas
pemasaran haail pemasaran hasil pe rik Perikanan Ahl
perikanan dan/atay uashajanandan/atavu Pertama
pengelaban haail s a h a pengol ahan
perikalan scausi hasil perikanan sesuai
kewenangan ke we nanga n (Pelaky
kabupaten/kota Usaha)
kabupaten/ kota
Pengawasan usaha Jumlah pelaku usaha 50 # o] 0 20.000.000 20.000.000 - .00 Pengawas
penangkapan (kan penangkapan ikan Perikanan Ahli
dan/atau ussha dan/atau usaha Pertama
pengangiutan tkan aesuai [pengangkutan ikan
kewenangan sesuai kewenangan
kabupaten /kota {Pelaku Usahay
kabupaten/ kota
Meningkatn {Pertumbuhan 4 1 1,01 101 FROGRAM prmduksl pengolaban 27.660 5855 H 0,1708 1.055.000.000 160.108.000 12.757.500 7,97 Plt. Kepala
va Produksi | produksi PENGOLAHAN DAN hasil perikanan (Ton) Bidang
Qiahan pengolahan PEMASARAN HASIL Pengolahan
Hanit hasil PERIKANAN dan
Perikanan {pernkanan Pemasaran
Hasil
Perikanan
PEMBINAAN MUTU DAN  (Jumilah Pohlahsar yang 40 [¢] 1 100 160.000.000 - 3.360.000 100 Pembina Mutu
EEAMANAN HASIL terbina pada produk Hasil Kelauian
PERIKANAN BAGI USAHA |olahan perikanan dan Perikanan
PENGOLAHAN DAN {orang) Ahli Muda
PEMASARAN SKALA
MIKRD DAN KECIL
Pembinaan terhadap Jumlah Unit Usaha 80 4] 4] L] 160.000.000 - 3.360.000 0,00 Penata
Penerapan Persyaratan Pengoiahan dan Layanan
Perizinan Berusaha Pada  |Pemasaran Haail Operagionel
Usaha Pengolahan dan Perikanan yang
Pemasaran Haail Mendapatkan
Perikanan sesual Skala Pembinaan Terhadap
Usaha dan Rislko Penerapan Perayaratan
Perizinan Berusaha
pada Usaha Pengolahan
dan Pemasaran Hasil
Perikanan Sesuai Skala
Usaha dan Risiko (Unit
usgl
PENYEDIAAAN DAN Jumiah Kebutuhan 1128 0 15 100 395.000.000 160,108.000 9.397.500 5,87 Analis Pasar
PENYALURAN EAHAN  |Baban Bakn Ikan (KG§ Hasil
BAKU INDURTRI Perikanan
PENGOLAHAN IKAN Ahti Pertama
DALAM 1 (BATU)
DAERAR
KABUPATEN/KOTA




Indika Capalan Kinerja Triwulan 1 ; / Capaian Kinerja Triwulan I Capaian Anggaran Triwulan I
Sasaran tor Target Heterus | Program/Keglatan 11 Target Anggaran Ket Pengampu
Btrategis| Basaran Tahunan gan Bub Kegiatan In tor ‘Tahunan Tahunan 4
Target | Realisasl % Target | Realisasi | % Anggaran Realinasi %
1 2 3 4 S 6 7 8 9 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Peningkatan Ketersediaan |Jumiah Peningkatan 1,125 4] 0 60.000.000 - - 0,00 Analis Pasar
Ikan untuk Konsugmsi dan |Ketersediaan Ikan Hasil
Usuha Peugolahan dalam  |untuk Xensumei dan Perikanan
1 {satwy) Daerah Usaha Pengolahan Ahli Pertama
Kabupaten/¥ota Dalam 1 (Saty) Dacrah
Kabupaten/Kota [Tan)
Pemberian Fasilitas Bagi  |Jumlah Pelaku Usaha 50 2 0 835.000.000 160.108.000 9.397.500 5,87 Analis Pasar
Pelaku Usaha Perikanan  |Perikanan Skala Mikro Hesil
Skela Mikro dan Kecil dan Kecil dalam 1 [Satu) Perikanan
dalam 1 {satu} Dasrah Daerah Kabupatern/Keta Ahli Pertama
Kabupaten/Kota yang Terfanilitasi [Pelaku
ueaha)
9.043.963.636 1.343.149.314

Faktor Pendorong Tercapainya Target :

Uraian Permasalahan (target tidak tercapai) : Produksi perikanan budidaya di Kabupaten Demak belum optimal sehingga mempengaruhi capaian kinerja Produksi Perikanan Tangkap dan Budidaya , khusuanya di Kecamatan Bonang dan Kecamatan
Sayung, akibat terjadinya banjir yang berdampak langsung pada kegiatan budidaya.

Banjir menyebabkan terendamnya tambak dan kolam sehingga terjadi penurunan kualitas air (salinitas tidak stebil, kadar oksigen menurun, dan meningkatnya kekeruhan) yang memicu strea dan kematian ikan/udang. Selain itu, banyak komoditas yang

terbawa arus (loss produksi), kerusakan tanggul dan infrastruktur tambak, serta terganggunya jadwal penebaran dan panen. Kondiai ini mengakibatkan sebagian permbudidaya mengalami gagal panen atau menunda siklus produksi, schingga realisasi
produksi perikanan budidaya tidak mencapai target yang telah ditetapkan dan berdampak pada rendahnya capaian kinerja pada periode berjalan

Rencana Tindak Lanjut :
1. Perbaikan dan penguatan infrastruktur tambak

Dilakukan melalui rehabilitasi tanggul, peninggian pematang, serta perbaikan saluran air (inlet-outlet] untuk mencegah masuknya air banjir secara langsung ke area budidaya,
2. Pengelolaan kualitas air secara jntonsif

Metalui penggunaan kincir air/aerator untuk meningkatkan oksigen tertarut, aplikasi probiotik, serta pengaturan sirkulasi air guna menjaga stabilitas salinitas dan menekan kekeruhan.
3. Penerapan sistem budidaya adaptif terhadap banjir

Seperti penggunaan tambak semi-intensif/ intensif, pemasangan jaring pengaman {screen/net) pada saluran air untuk mencegah ikan/udang terbawa arus, serta penyesuaian waktu tebar dan panen.
4. Bantuan sarans produirsi dan stimnlan usaba

Pemberian bantuan benih, pakan, dan sarana produksi lainnya bagi pembudidaya terdampak untuk mempercepat pemulihan siklus produksi pescabanjir,
5. Pendampingen teknis dan mitigaxi risiko

Melaiui penyuluhan dan pendampingan kepada pembudidaya terkait manajemen budidaya saat kendisi ekstrem, termasuk strategi pencegahan penyakit dan pengurangan risike kerugian.
6. Penguatan sistem peringatan dind dan koordinasl wilayah

Melalui kerja sama dengan instansi terkait untuk penyediaan informasi cuaca dan potensi banjir, sehingga pembudidaya dapat melakikan langiah antisipatif lebih awal.
7. Pengembangan kawasan budidaya yang lebhih tahan teshadap banjir

Secara bertahap dilakukan penatasn kawasan budidaya, termasuk relokasi atau petigembangan sistem budidaya berbasis teknologi (misalntya kolam terpal atau bioflok) pada area yang lebih aman.




